BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji yang telah dijelaskan pada bab [V, penelitian dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Program Keluarga Harapan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan. Artinya jika terjadi kenaikan PKH meningkat sebesar Rp. 1
juta, maka jumlah penduduk kemiskinan berkurang sebanyak 3,22%.

2. Pengangguran berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kemiskinan. Hal ini disebabkan karena masyarakat memiliki pendapatan,
dengan bekerja informal dari memanfaatkan kekayaan alam seperti bekerja
menambang emas untuk bisa dapat memenuhi kebutuhan hidup. Serta
pariwisata yang ada di solok selatan seperti Wisata Seribu Rumah Gadang
Minangkabau, Wisata Gunung Kerinci, Wisata Alam Kebun Teh Liki,
Wisata Kekinian Puncak Bangun Rejo, Air Terjun Kembar, Wisata Goa
Batu Kapal, Pemandian Hot Water Boom, Tubing Ducati, dan wisata Air
Terjun Tansi Ampek, sebagai Pariwisata yang memberikan alternatif
sumber pendapatan bagi masyarakat.

3. PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artinya
ketika terjadi kenaikan Pendapatan Domestik Regional Bruto sebesar Rp.
1 M, maka akan mampu menurunkan jumlah penduduk miskin sebesar
0,004%.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Masyarakat yang menerima setiap bantuan yang diberikan oleh pemerintah
seperti PKH agar lebih baik lagi dalam mengoptimalkan setiap bantuan
yang ada demi untuk kesejahteraan keluarga.

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Solok selatan harus lebih perhatikan lagi
setiap  kebijakan serta program-program kemiskinan yang ada di
Kabupaten Solok Selatan agar lebih tepat sasaran bagi yang

membutuhkan. Adapun sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh



masyarakat untuk melangsungkan kehidupan Seperti Misalnya, sektor
pariwisata atau pertanian. Pada potensi pariwisata yang terkait dengan
keberagaman ekosistem juga dapat menjadi faktor penarik untuk investasi
dan pengembangan ekonomi lokal. Pengembangan pariwisata harus
seimbang dengan pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat
lokal agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pengurangan
kemiskinan serta kebijakan untuk penambangan emas ilegal di Solok
Selatan karena penambangan emas adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Adapun dampak Dampak positifnya adalah masyarakat sekitar
mengalami perbaikan ekonomi dan pendidikan yang lebih baik. Adapun
dampak buruk dari penambangan emas ini di tingkat kesehatan dan
lingkungan akan menurun, hal ini disebabkan banyaknya masyarakat yang
terjangkit penyakit dan akan menurunkan kesehatan masyarakat serta akan
banyak terjadinya kerusakan lingkungan di sekitar lokasi penambangan
emas, dikarenakan zat-zat yang dihasilkan mesin pekerjaan umum terurai
begitu saja ke sungai dan mencemari sungai. Namun bisa di
pertimbangkan kembali menginggat kedaan ekonomi masyarakat solok
selatan kebanyakan bekerja informal.

Untuk Peneliti  Selanjutnya menambahkan variabel lainya yang
mempengaruhi kemiskinan seperti Indek Pembangunan Manusia (IPM),
dan Pendapatan Daerah Asli (PAD).



